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Abstrak: Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut PKH adalah program pemberian bansos bersyarat kepada
Keluarga Miskin (KM) yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Terdapat permasalahan dalam
pengolahan data selama ini yakni menentukan penduduk miskin yang akan menjadi prioritas utama calon penerima
bantuan di antara sekian banyak data penduduk miskin di kota Banjarmasin, Kesulitan itu muncul akibat banyaknya
jumlah penduduk miskin di setiap kecamatan, yang harus mempertimbangkan segala faktor seperti rumah tempat tinggal
yang tidak layak huni, pekerjaan kepala rumah tangga, pendapatan rata rata perbulan, jumlah anggota dalam suatu
rumah tangga, ada anggota keluarga yang masih sekolah. Dengan melihat permasalahan di atas data mining
menggunakan proses clustering, Setelah Rapid Miner di jalan kan maka didapat hasil pengelompokan masyarakat
penerima PKH yang ada di kota Banjarmasin sebanyak 3 cluster atau kelas, Dari hasil pengolahan data masyarakat
miskin yang ada di kota Banjarmasin dengan mengQunakan rapid miner didapat hasil sebagai berikut, total data
masyarakat miskin yang masuk di kota Banjarmasin sebanyak 1789 orang atau KK, dimana sebanyak 1529 orang masuk
di cluster 0, sebanyak 69 orang masuk di cluster 1, dan sebanyak 191 orang masuk di cluster 2.

Kata Kunci = Data Mining; Metode Cluster; Program Keluarga Harapan

Using the K-Means Algorithm to Classify Beneficiaries of Family
Hope Assistance in the City of Banjarmasin

Abstract: The Family Hope Program, hereinafter referred to as PKH, is a program providing conditional social assistance
to poor families (KM) who are designated as PKH beneficiary families. There has been a problem in data processing so
far, namely determining poor people who will be the main priority for potential aid recipients among the many data on
poor people in the city of Banjarmasin. This difficulty arises due to the large number of poor people in each sub-district,
which must take into account all factors such as housing. uninhabitable living, occupation of the head of the household,
average monthly income, number of members in a household, whether there are family members who are still at school.
By looking at the problems above, data mining uses a clustering process. After Rapid Miner is running, we get the results
of grouping PKH recipient communities in the city of Banjarmasin into 3 clusters or classes. From the results of data
processing for poor communities in the city of Banjarmasin using rapid miner The following results were obtained, the
total data for poor people entering the city of Banjarmasin was 1789 people or families, of which 1529 people were in
cluster 0, 69 people were in cluster 1, and 191 people were in cluster 2.

Keywords - Data Mining; Cluster Method; Family Hope Program

1. PENDAHULUAN

Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut PKH adalah program pemberian bansos
bersyarat kepada Keluarga Miskin (KM) yang dijadikan sebagai keluarga penerima manfaat PKH.
Sebagai upaya untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan, yang telah dilaksanakan
pemerintah sejak tahun 2007 sampai sekarang.

Sebagai sebuah program bansos bersyarat, PKH membuka layanan keluarga miskin terutama
ibu hamil dan anak untuk mendapatkan berbagai fasilitas layanan kesehatan (faskes) dan fasilitas
layanan pendidikan (fasdik) yang berada di sekitar mereka. Manfaat PKH juga mulai didorong
untuk memasuki masyarakat penyandang disabilitas dan lanjut usia dengan mempertahankan
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tingkat kesejahteraan sosialnya sesuai dengan amanat konstitusi dan Nawacita Presiden RI.
Penerima bantuan PKH adalah Rumah Tangga Sangat Miskin sesuai dengan syarat Badan Pusat
Statistik dan memenuhi satu atau beberapa kriteria program yaitu memiliki ibu hamil/nifas, balita
atau anak usia kurang dari 5 tahun yang belum masuk sekolah dasar, anak usia SD dan SLTP dan
anak 15-18 tahun yang belum memasuki sekolah pendidikan dasar.

Data mining adalah proses pengumpulan dan pengolahan banyak data yang ditujukan untuk
menyaring informasi penting pada data. Data mining memiliki tiga tujuan yaitu sebagai sarana
untuk menerangkan atau explanatory, untuk confirmatory, dan untuk exploratory. Ia juga memiliki
beberapa metode seperti Cluster, perbandingan, klasifikasi, Prediksi, dan perkiraan adalah jenis
pendekatan yang digunakan dalam Data Mining[1][9]. Clustering merupakan metode yang sering
digunakan untuk menglasifikasikan data yang banyak calon penerima bantuan. Clustering adalah
teknik untuk menggabungkan data warga miskin calon penerima bantuan keluarga harapan yang
memiliki kesamaan dan karakteristik.

Algoritma K-Means misalnya yaitu salah satu algoritma yang digunakan untuk dalam teknik
Data Mining dengan proses clustering. Algoritma K-Means adalah algoritma pengelompokan data
nonhierarkis (selatan) yang membagi data menjadi dua atau lebih kelas[2][8]. Melalui Algoritma K-
Means proses klasterisasi data warga miskin calon penerima PKH, maka diprediksi akan ditentukan
kelompok prioritas dan nomor klaster yang paling tepat/akurat untuk data warga miskin calon
penerima PKH di kota banjarmasin, kedepannya lebih memastikan lagi bahwa data warga miskin
tidak salah arah. Algoritma K-means juga sebuah algoritma untuk melatih unsupervise, pertama
kali dipublikasikan oleh Stuart Loyd pada tahun 1984 dan merupakan algoritma clustering yang
paling banyak digunakan. Algoritma K-Means cukup mudah untuk diimplementasikan dan
dijalankan, cepat, mudah disesuaikan serta banyak digunakan. Prinsip utama dari teknik ini adalah
menyusun k buah partisi/pusat (centroid)/ rata-rata (mean) dari sekumpulan data. Algoritma K-
means dimulai dengan pembentukan kelompok klaster di awal setelah itu secara iteratif kelompok
klaster ini diperbaiki hingga tidak terjadi perubahan yang mencolok pada kelompok klaster.
Sehingga nantinya membantu dinas sosial dan Camat dalam memilih kategori prioritas untuk
mendapatkan dana bantuan PKH[11]. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian yang
dilakukan mengenai “Penggunaan Algoritma K-Means Untuk Klasifikasi Penerima Bantuan
Keluarga Harapan Sekota Banjarmasin” Hasil ~penelitian ini diharapkan menjadi solusi
untuk  mengevaluasi kelompok prioritas calon penerima bantuan PKH bagi keluarga
berpenghasilan rendah di Kota Banjarmasin[3]-[5].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun berdasarkan urutan-urutan prioritas yang terlaksana dengan berpacu
kepada indikasi keberhasilan dalam pengelompokan data masyarakat miskin yang ada di kota
Banjarmasin sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang kompleks[6]. Untuk
dapat mencapai indikator keberhasilan tersebut, maka urutan-urutan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Analisis masalah, dalam hal ini keperluan menganalisa persoalan yang akan diteliti mengenai
kelompok data masyarakat miskin di kota Banjarmasin.

2. Analisis kebutuhan, dalam hal ini semua kebutuhan dalam penelitian baik dari buku, jurnal,

literatur-literatur, software dan tools.

Mendesain sistem Algortima K-Means dengan clustering.

Membuat analisis dengan pemanfaatan tools rapid maner.

Pengujian data masyarakat miskin di kota banjarmasin dengan algoritma K-Means yang dibuat.

Membuat laporan dan kesimpulan hasil penelitian dari

SR N

2.1. Perancangan Sistem

Desain dan implementasi penggunaan algoritma k-means untuk klasifikasi calon penerima
bantuan keluarga harapan sekota banjarmasin memiliki langkah-langkah sebagai berikut[7][10]:
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Menentukan K sebagai jumlah kelompok/ Cluster yang akan dibuat.

2. Menentukan central (centroid) Cluster awal. Pusat awal cluster didapatkan dari data sendiri,
tidak dengan menentukan titik baru, yaitu dengan mengacak (random) pusat awal dari data
masyarakat miskin.

3. Menghitung jarak hasil perhitungan dengan membandingkan dan memilih jarak terdekat antara
data dengan pusat cluster.

4. Melakukan pengelompokan (Cluster) data masyarakat miskin dengan menemukan kedekatan

dengan salah satu centroid yang ada. Dengan otomotis populasi data tersebut masuk ke dalam

kelas yang memiliki centroid yang bersangkutan.

Lakukan iterasi, kemudian menentukan posisi centroid baru.

6. Ulangi langkah nomer 3 apabila masih ada data yang akan berpindah kelompok, atau ada

perubahan nilai.

o

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambear 1. Tampilan Awal

Keterangan : ini adalah tampilan awal rapid miner yang masih kosong proses.
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Gambar 2. Tampilan Read Excel

Keterangan : ini adalah tampilan read excel untuk memasukkan data masyarakat miskin yang ada
di kota Banjarmasin.

Keterangan Gambar 3 : Data yang sudah di input pada Raed Excel selanjutnya data akan di uji pada
algoritma K-Means untuk memperoleh pengelompokan data penerima bantuan PKH yang ada di
Banjarmasin kota dengan menggunakan rapid miner.
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Gambear 3. Tampilan Alur Algoritma K-Means
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Gambar 4. Tampilan Cluster Model

Keterangan : Setelah Rapid Miner di jalan kan maka didapat hasil pengelompokan masyarakat
penerima PKH yang ada di kota Banjarmasin sebanyak 3 cluster atau kelas, dimana cluster 0
merupakan kelas yang dianggap prioritas untuk mendapatkan bantuan PKH, Cluster 1 merupakan
kelas utama yang tingkatannya di bawah prioritas, sedangkan cluster 2 merupakan kelas miskin
yang tingkatannya dibawah utama.
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Gambear 5. Tampilan Folder Cluster Masyarakat Miskin

Keterangan : Ini adalah hasil pengelompokan masyarakat miskin yang ada di kota Banjarmasin
sesuai dengan folder cluster, total data masyarakat miskin yang masuk di kota Banjarmasin
sebanyak 1789 orang atau KK, dimana sebanyak 1529 orang masuk di cluster 0, sebanyak 69 orang
masuk di cluster 1, dan sebanyak 191 orang masuk di cluster 2.
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Gambar 6. Info Cluster 0 masyarakat Miskin
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Keterangan : Jika foldel cluster di klik maka akan tampil data pengelompokan nama nama
masyarakat miskin dikota Banjarmasin, ini adalah nama nama warga yang tergabung dalam cluster
0 atau prioritas.
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Gambar 7. Info Cluster 1 masyarakat Miskin

Keterangan: Jika foldel cluster di klik maka akan tampil data pengelompokan nama nama
masyarakat miskin dikota Banjarmasin, ini adalah nama nama warga yang tergabung dalam cluster

1 atau utama.
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Gambar 8. Info Cluster 2 masyarakat Miskin
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Keterangan: Jika foldel cluster di klik maka akan tampil data pengelompokan nama nama
masyarakat miskin dikota Banjarmasin, ini adalah nama nama warga yang tergabung dalam cluster
2 atau miskin

4. KESIMPULAN

Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut PKH adalah program pemberian bansos
bersyarat kepada Keluarga Miskin (KM) yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH.
Terdapat permasalahan dalam pengolahan data selama ini yakni menentukan penduduk miskin
yang akan menjadi prioritas utama calon penerima bantuan di antara sekian banyak data penduduk
miskin di kota Banjarmasin, Kesulitan itu muncul akibat banyaknya jumlah penduduk miskin di
setiap kecamatan, yang harus mempertimbangkan segala faktor seperti rumah tempat tinggal yang
tidak layak huni, pekerjaan kepala rumah tangga, pendapatan rata rata perbulan, jumlah anggota
dalam suatu rumah tangga, ada anggota keluarga yang masih sekolah.

Dengan mencermati permasalahan di atas data mining menggunakan proses clustering,
sangat tepat digunakan untuk membuat kelas prioritas di antara ratusan masyarakat miskin di kota
Banjarmasin, pengelompokan masyarakat penerima PKH yang ada di kota Banjarmasin sebanyak 3
cluster atau kelas, dimana cluster 0 merupakan kelas yang dianggap prioritas untuk mendapatkan
bantuan PKH, Cluster 1 merupakan kelas utama yang tingkatannya di bawah prioritas, sedangkan
cluster 2 merupakan kelas miskin yang tingkatannya dibawah utama. Dari hasil pengolahan data
masyarakat miskin yang ada di kota Banjarmasin dengan menggunakan rapid miner didapat hasil
sebagai berikut, total data masyarakat miskin yang masuk di kota Banjarmasin sebanyak 1789 orang
atau KK, dimana sebanyak 1529 orang masuk di cluster 0, sebanyak 69 orang masuk di cluster 1,
dan sebanyak 191 orang masuk di cluster 2.
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